BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti paparkan di

bab sebelumnya maka dapat peneliti simpulkan bahwasannya :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Sabilul
Muttaqin Pungging Mojokerto, dapat disimpulkan bahwa pembentukan
karakter religius peserta did*lalui program Tahfidzul Qur'an memiliki

ram ini ti

pengaruh yang sigfifikan. Pro hanya fokus pada penguatan

peningkatan sik ana mereka mulai terbiasa

menjalankan ajar: isten, seperti shalat berjamaah

dan berdoa U‘NJIVER SIiTAsgram ini secara efektif
membaKﬂlamAﬁﬁUrLkaéﬁﬂfll Mg kuat di kalangan
L]

siswa.

2 Implikasi dari program Tahfidzul Qur'an dalam pembentukan karakter

religius siswa juga sangat terlihat dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Aktivitas menghafal Al-Qur'an yang dilakukan secara terstruktur dan
berkesinambungan memperkuat ikatan spiritual siswa dengan ajaran Islam,

meningkatkan akhlak mulia, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab



B. Saran

karakter religius

terhadap pendidikan agama yang mereka jalani. Selain itu, program ini juga
membantu siswa dalam mengembangkan rasa solidaritas dan kebersamaan,
karena kegiatan tersebut sering dilakukan secara kelompok, memperkuat
hubungan antar siswa dan antara siswa dengan pendidik. Meskipun
demikian, beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program
ini, seperti keterbatasan waktu untuk kegiatan ekstrakurikuler dan kesulitan
dalam menjaga konsistensi hafalan, tetap perlu mendapatkan perhatian.
Secara keseluruhan, program Bahfidzul Qur'an telah terbukti efektif dalam

memberikan dampak positif

*

Beriasarkan has ] 1 pembentukan

memperkuat kara* religius peserta didi

terhadap ierilaku dan akhlg

MA Sabilul Muttaqin

mojokerto maka ala béberz ? paaki terhadap pihak

mempertahankan sistem pelaksanaan program yang terstruktur dengan baik,

mulai dari purMAMEBA§, !IAﬁan evaluasi sehingga target
yang KlanABDULdgHAquIu diperbaiki segera

tertangani. Berkaitan dengan jam pembelajaran tahfidz perlu penambahan di
setiap minggunya, sehingga intensitas peserta didik untuk memperdalam
lebih banyak. Serta untuk guru kelas atau guru mapel di sekolah tersebut juga
perlu pembekalan yang berkaitan dengan tahfidz yang terjadwal, sehingga dapat
lebih menunjang mereka dalam mmengintegrasikan materi dengan ayat-ayat

Al-Qur’an.



2.

Peserta didik kelas bawah sekolah tersebut hendaknya lebih meningkatkan
semangatnya dalam mengikuti pembelajaran Tahfidzul Qur’an mengingat
pentingnya dan keutamaan bagi orang yang hafal Al-Qur’an, serta berusaha
dengan sungguh-sungguh menjaga hafalannya dengan rutin melaksanakan

muraja“ah tidak hanya di sekolah saja tetapi juga di rumah.
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